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ABSTRAK 

Kanker adalah penyakit yang disebabkan oleh pembelahan sel yang tidak normal di dalam tubuh. 

Kanker dapat menyerang semua jaringan tubuh. Kanker payudara secara umum terbagi menjadi 2 

jenis, yaitu jinak (benign) dan ganas (malignant). Menurut World Health Organization (WHO) Global 

Cancer Observatory tahun 2018-2020 mengalami peningkatan kasus kanker baru di Indonesia. 

Pengolahan data citra medis berbasis komputer memudahkan dokter untuk mengamati kelainan 

secara cepat dan akurat. Gambar yang ditinjau secara manual kurang efektif untuk diagnosis. Oleh 

karena itu penelitian bertujuan sebagai sarana pengembangan penelitian pada sistem ekstraksi fitur 

citra mammogram berbasis tekstur sebagai pendukung diagnosis kanker payudara dengan metode 

Gray Level Cooccurrence Matrix (GLCM) pada software Matlab R2017a. Untuk objek penelitian yang 

digunakan yaitu citra mammogram yang berasal dari Kaggle RSNA Mammogram Dataset dengan 

jumlah 1600 citra normal dan 1600 citra abnormal yang disimpan dalam bentuk *.png. Berdasarkan 

dari ujicoba yang dilakukan didapatkan total 8 fitur mammogram, pada penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan 4 fitur. 8 fitur tersebut terdiri dari contrast, correlation, homogeneity, energy, mean, 

skewness, kurtosis, dan variance. 

Kata kunci : ekstraksi fitur, GLCM, kanker payudara, mammogram. 

 

PENDAHULUAN 

A. Kanker Payudara 

Berdasarkan statistik Organisasi Kesehatan Dunia, kuantitas pengidap kanker di 

dunia meningkat sekitar 7 juta orang setiap tahun, dan dua pertiganya berada di 

negara berkembang (Handayani et al., 2014). Lebih dari 21% wanita pengidap kanker 

adalah pasien kanker payudara, dan lebih dari 60% kematian di negara berkembang 

disebabkan oleh kanker payudara (Novar Setiawan & Suwija Putra, 2018).  

Kanker adalah penyakit yang disebabkan oleh pembelahan sel yang tidak 

normal di dalam tubuh. Kanker dapat menyerang semua jaringan tubuh (Setiawan, 

2021). Kanker payudara adalah penyakit yang tidak menular atau menyebar (WHO, 

2021). Menurut World Health Organization (WHO) Global Cancer Observatory 

tahun 2018, kasus kanker terbanyak di Indonesia adalah kanker payudara, yaitu 
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sebanyak 58.256 dari total 348.809 kasus kanker (Hari Widowati, 2019). Pada tahun 

2020, dari total 396.914 kasus kanker baru di Indonesia, jumlah kasus kanker 

payudara baru mencapai 68.858. Sementara itu, korban meninggal mencapai lebih 

dari 22.000 jiwa kasus (Rokom, 2022). Kanker payudara secara umum terbagi 

menjadi 2 jenis, yaitu jinak (benign) dan ganas (malignant) (Cahyanti et al., 2020). 

Pengolahan data citra medis berbasis komputer memudahkan dokter untuk 

mengamati kelainan secara cepat dan akurat. Gambar yang ditinjau secara manual 

kurang efektif untuk diagnosis (Syaputri, 2019). Oleh karena itu penelitian bertujuan 

sebagai sarana pengembangan penelitian pada sistem ekstraksi fitur citra 

mammogram berbasis tekstur sebagai pendukung diagnosis kanker payudara 

dengan metode Gray Level Cooccurrence Matrix (GLCM) pada software Matlab 

R2017a. 

B. Dasar Teori 

Tabung sinar-X mamografi dirancang khusus dan didedikasikan untuk pencitraan 

jaringan payudara. Unit mamografi dirancang untuk fleksibilitas dalam penentuan 

posisi pasien dan dapat dimodifikasi untuk melakukan pemeriksaan payudara secara 

khusus (Robert Fosbinder, 2012). Dari beberapa prosedur deteksi dan diagnosis, 

mamografi merupakan alat yang paling efektif untuk deteksi dini kanker payudara, 

sebelum gejala fisik kanker muncul. Mammografi adalah jenis pencitraan sinar-X 

yang memberikan   gambar visual payudara yang mendetail dan sistem sinar-X yang 

dirancang khusus untuk pencitraan payudara (Hermawan et al., 2019). 

Ada pula metode ekstraksi fitur yang menggunakan perhitungan tekstur yang 

disebut Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) (Novar Setiawan & Suwija 

Putra, 2018). Ekstraksi fitur merupakan langkah penting dalam pendukung proses 

klasifikasi pola, yang bertujuan untuk mengekstraksi informasi relevan yang 

mencirikan setiap kategori. Fitur ini digunakan untuk mengidentifikasi unit input dan 

menargetkan unit output. Klasifikasi ini lebih mudah dilakukan antara kelas yang 

berbeda dengan melihat fitur yang ada (Varuna Shree & Kumar, 2018). Konsep 
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dasarnya melibatkan pemeriksaan gambar untuk melacak tingkat keabuan antara 

setiap dua piksel yang dipisahkan oleh jarak tertentu (Ginantra, 2016). 

Ciri fitur GLCM yang digunakan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Contrast  

Contrast merupakan hasil perhitungan yang berkaitan dengan jumlah keberagaman 

intensitas keabuan dalam citra. Apabila suatu piksel dengan piksel tetangganya 

mempunyai nilai intensitas (tingkat keaabuan) yang berdekatan, maka kontras tekstur 

sangat rendah atau kontras akan bernilai 0. Dan apabila suatu piksel dengan piksel 

tetangganya mempunyai nilai intensitas (tingkat keabuan) yang berjauhan, maka 

kontras tekstur tinggi atau kontras akan bernilai 1 (Maulida et al., 2022). 

2) Correlation  

Correlation merupakan representasi dari keterkaitan linear atau menunjukkan ukuran 

ketergantungan linear pada derajat citra grayscale atau derajat keabuan pada citra dari 

piksel-piksel yang saling bertetangga dalam suatu citra abu-abu sehingga dapat 

memberikan petunjuk adanya struktur linear dalam citra (Maulida et al., 2022). 

3) Energy  

Energy merupakan hasil perhitungan yang berkaitan dengan jumlah keberagaman 

atau banyaknya perbedaan intensitas (tingkat keabuan) dalam citra. Energi memiliki 

nilai yang tinggi ketika citra memiliki homogenitas yang baik atau nilai piksel yang 

hampir serupa. Jika semakin tinggi nilai energi, maka semakin tinggi pula kemiripan 

suatu citra, dan sebaliknya (Maulida et al., 2022). 

4) Homogeneity  

Homogeneity bertujuan untuk mengukur tingkat homogenitas atau kesamaan variasi 

dalam intensitas keabuan (tingkat keabuan) citra pada matriks co-occurrence. 

Homogeneity bernilai tinggi jika pasangan piksel mempunyai nilai keabuan yang 

seragam. Sama halnya dengan energi, jika semakin tinggi nilai homogeneity maka 

semakin tinggi pula kemiripan suatu citra dan begitu pula sebaliknya (Maulida et al., 

2022).  
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Dari beberapa tabel hasil ekstraksi fitur citra mammogram dapat dilihat bahwa 

nilai-nilai ciri tekstur menggunakan GLCM pada masing-masing citra mammogram 

kanker payudara berbeda-beda, sehingga hasil dari ekstraksi fitur citra mammogram 

ini sangat membantu bagi radiolog maupun dokter ahli untuk membedakan citra satu 

dengan citra yang lainnya. Ekstraksi fitur tidak bisa dilakukan jika nilai-nilai 

ekstraksi dari citra sama, karena tujuan dari ekstraksi fitur itu sendiri adalah untuk 

menghasilkan nilai fitur citra yang membedakan antara citra satu dengan citra yang 

lainnya (Maulida et al., 2022). 

Ciri orde pertama yang digunakan yaitu: 

1) Mean  

Mean merupakan ukuran dari nilai rata-rata yang ada pada citra. 

2) Variance 

Variance merupakan variasi elemen-elemen matriks kookurensi. Pada citra yang 

memiliki transisi derajat keabuan kecil akan memiliki variansi yang kecil.  

3) Skewness 

Skewness merupakan fitur yang menunjukkan tingkat kemiringan relatif kurva 

histogram suatu citra. 

4) Kurtosis 

Kurtosis merupakan tingkat keruncingan relatif kurva histogram yang ada pada suatu 

citra (Retno Paras Rasmi, 2020). 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualititatif 

dengan metode Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM). Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Laboratorium Fisika Medik D9, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Alat yang digunakan untuk 

penelitian adalah Laptop merk Lenovo Thinkpad X240 dan software Matlab R2017a 

sedangkan bahan penelitian menggunakan objek yaitu citra mammogram payudara 

yang normal dan abnormal dengan disimpan dalam bentuk *.png. Data yang 
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dipergunakan dalam penelitian ini merupakan dengan data sekunder dari citra 

mammogram payudara yang terindikasi mengandung lesi kanker payudara diambil 

dari Kaggle RSNA Mammogram Dataset.  

 

Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian. 

Gambar 1 menjelaskan mengenai skema alur penelitian yang akan dilakukan dimana 

penelitian dimulai dengan studi literatur Selanjutnya input citra mammogram 

payudara yang dari Kaggle RSNA Mammogram Dataset. Kemudian, hasil input data 

citra dianalisis menggunakan program Matlab R2017a untuk proses pre-proccesing 

dilanjut dengan ekstraksi fitur berbasis tekstur dengan program Matlab R2017a 

dengan metode Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM). Hasil ekstraksi fitur 

yang didapatkan akan dianalisa dan dibahas untuk mendapatkan kesimpulan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini melakukan proses preprocessing sebelum melakukan ekstraksi fitur. 

Tahap preprocessing terdiri dari beberapa tahapan yang mempengaruhi langkah 

pengolahan selanjutnya dan hasil yang diperoleh. Terdapat dua proses pada tahap 

Studi Literatur Input Citra Pre-Processing 

Ekstraksi fitur dengan 

Berbasis Tekstur 

dengan metode Gray 

Level Co-Occurrence 

Matrix (GLCM) 

Selesai  
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preprocessing, yang pertama adalah proses normalisasi citra yaitu proses resize pada 

proses normalisasi citra yang digunakan untuk mengubah ukuran citra. Tahap kedua 

adalah proses peningkatan citra, yaitu proses perbaikan kualitas citra dengan 

menggunakan teknik penajaman. (sharpening) (Junita, 2017).  Lakukan 

preprocessing untuk meningkatkan kualitas gambar (Sholihin & Rohman, 2018). 

Hasil dari proses ini adalah jelasnya perbedaan kontras antara daerah yang memiliki 

lesi kanker payudara dengan daerah payudara yang tidak memiliki lesi kanker dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

   

Gambar 2. Perbedaan kontras setelah dilakukan pre-processing: (a) sebelum (b) 

sesudah 

Setelah melakukan berbagai tahapan dalam proses image preprocessing. Pada 

bagian ini, hasil ekstraksi fitur diperoleh dengan menggunakan hasil ekstraksi input 

yang dilakukan oleh perangkat lunak Matlab. Ekstraksi fitur dilakukan dengan 

menggunakan 8 fitur tekstur dan data tambahan dari dataset mammogram Kaggle 

RSNA. Ekstraksi fitur dilakukan untuk menentukan kelas normal dan abnormal. 

Dapat dilihat pada Tabel 1 merupakan tabel rata-rata ekstraksi fitur dari kedua jenis 

mammogram. 

Tabel 1. Rata-Rata Ekstraksi Fitur dari Kedua Jenis Mammogram. 

Ekstraksi Ciri Kelas 1 (Normal) Kelas 2 (Abnormal) 
Contrast 1.802622993 2.282232233 

Correlation 0.736429582 0.767615394 

Homogeneity 0.967810304 0.959245853 

Energy 0.658146744 0.599795747 

Mean 33.80922879 32.97928415 

(a) (b) 
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Skewness 2.437992612 2.439967274 

Kurtosis 9.114105459 8.631666234 

Varians 3196.35115 3817.255096 

 

B. Pembahasan Penelitian 

a) Pre-Processing 

Implementasi proses preprocessing menggunakan program Matlab sebagai berikut. 

1) Resizing citra 

Proses ini bertujuan untuk mengatur ukuran citra dengan format gambar *.png secara 

serentak bersamaan yang semula memiliki 256×512 kemudian diubah menjadi 

ukuran 128×256 pixel dapat dilihat pada Gambar 3. 

   

Gambar 3.  (a) Citra mammogram sebelum resizing 256×512 pixel (b) Citra 

mammogram sesudah resizing 128×256 pixel. 

Resizing gambar adalah teknik preprocessing yang umum digunakan dalam banyak 

penelitian karena dapat mengurangi kompleksitas komputasi, mempercepat waktu pelatihan, 

dan mengoptimalkan penggunaan memori (Sunardi et al., 2022). 

2) Sharpening 

Proses ini bertujuan untuk peningkatan kualitas citra dengan menggunakan teknik 

penajaman. Sehingga terdapat perbedaan kontras citra antara daerah yang memiliki 

lesi kanker payudara dengan daerah payudara yang tidak memiliki lesi kanker (Firma 

& Oktamuliani, 2022). Sebelum melakukan sharpening, gambar citra diubah terlebih 

dahulu menjadi grayscale agar informasi warna yang kurang relevan dihilangkan 

(Ainani Shabrina Febrianti et al., 2020). 

(b) (a) 
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Gambar 4. Perbedaan kontras setelah dilakukan proses perbaikan kualitas citra: (a) 

sebelum (b) sesudah. 

b) Proses Ekstraksi Fitur Berbasis Tekstur 

Ekstraksi fitur adalah proses mendapatkan fitur unik dari suatu gambar yang dapat 

membedakannya dari objek lain. Ekstraksi fitur adalah langkah pertama dalam 

mengklasifikasikan dan menginterpretasikan citra. Fitur yang diekstraksi dari objek 

yang diduga bersifat kanker (Fuad et al., 2016). Pada penelitian ini untuk ekstraksi 

fitur yang digunakan yaitu contrast, correlation, homogeneity, energy, mean, 

skewness, kurtosis, dan variance yang dilakukan dengan menggunakan program 

Matlab dengan metode Gray Level Cooccurrence Matrix (GLCM). 

Metode GLCM adalah metode ekstraksi fitur dalam fungsi statistik orde 

kedua, dan co-occurrence didefinisikan sebagai distribusi gabungan tingkat keabuan 

dari dua piksel yang dipisahkan oleh jarak dan arah tertentu (Safitri & Abadi, 2016). 

Implementasi fungsi graycomatrix digunakan untuk menghitung matriks ko-

eksisitensi keabuan (GLCM) dari citra grayscale (Fahrurozi, 2014). 

Ditinjau dari Tabel 1 didapatkan perbandingan rata-rata hasil dari ekstraksi 

fitur menggunakan program Matlab. Pada fitur contrast kelas 1 didapatkan rata-rata 

sebesar 1,802622993 dan pada kelas 2 didapatkan rata-rata sebesar 2,282232233, 

pada fitur correlation kelas 1 didapatkan rata-rata sebesar 0,736429582 dan pada 

kelas 2 didapatkan rata-rata sebesar 0,767615394, pada fitur homogeneity kelas 1 

didapatkan rata-rata sebesar 0,967810304 dan pada kelas 2 didapatkan rata-rata 

sebesar 0,959245853, pada fitur energy kelas 1 didapatkan rata-rata sebesar 

0,658146744 dan pada kelas 2 didapatkan rata-rata sebesar 0,599795747, pada fitur 

(a) (b) 



36 

 

mean kelas 1 didapatkan rata-rata sebesar 33,80922879 dan pada kelas 2 didapatkan 

rata-rata sebesar 32,97928415, pada fitur skewness kelas 1 didapatkan rata-rata 

sebesar 2,437992612 dan pada kelas 2 didapatkan rata-rata sebesar 2,439967274, 

pada fitur kurtosis kelas 1 didapatkan rata-rata sebesar 9,114105459 dan pada kelas 2 

didapatkan rata-rata sebesar 8,631666234, pada fitur variance kelas 1 didapatkan rata-

rata sebesar 3196,35115 dan pada kelas 2 didapatkan rata-rata sebesar 3817,255096. 

Dapat dilihat pada tabel rata-rata fitur variance jauh lebih besar dibandingkan 

tujuh fitur lainnya. Hal ini mungkin terjadi karena variance merupakan ukuran 

statistik yang menggambarkan tingkat variasi atau perbedaan nilai intensitas piksel 

dalam suatu daerah atau objek dalam citra. Jika varian fitur sangat besar, ini 

menunjukkan adanya variasi tekstur yang signifikan dalam daerah tersebut.  

Dalam konteks ekstraksi fitur berbasis tekstur, ini dapat berarti adanya 

perubahan tekstur yang mencolok dalam objek atau daerah tersebut dibandingkan 

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, fitur variace yang tinggi dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi objek atau daerah kanker payudara dengan tekstur 

yang lebih kompleks atau unik. 

 

SIMPULAN 

Pengembangan sebuah sistem ekstraksi fitur citra mammogram berbasis tekstur 

dikembangkan sebagai hasil penelitian untuk mendukung diagnosis kanker payudara. 

Pada penelitian ini didapatkan total 8 fitur mammogram, pada penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan 4 fitur. 8 fitur tersebut terdiri dari contrast, correlation, 

homogeneity, energy, mean, skewness, kurtosis, dan variance dengan metode Gray 

Level Co-Occurrence Matrix (GLCM). 
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